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ABSTRAK 

 

KAJIAN VIABILITAS BENIH SORGUM (Sorghum bicolor L. Moench) 

VARIETAS NUMBU DAN UPCA-S2 AKIBAT PENGUSANGAN CEPAT 

MAUPUN PERIODE SIMPAN ALAMI 

 

Oleh 

 

NI MADE HERAWATI 

 

Kemunduran benih dapat terjadi dengan cara alami alami (deteriorasi) ataupun oleh 

faktor yang sengaja dibuat (devigorasi). Viabilitas benih akan lebih rendah karena 

meningkatnya kemunduran benih. Pengusangan cepat merupakan suatu metode untuk 

memundurkan benih dengan cepat. Periode simpan alami menggunakan waktu untuk 

memundurkan benih. Pengusangan cepat dapat menggunakan dengan konsentrasi 

larutan etanol. Tujuan penelitian ini  adalah untuk ;1) mengetahui pengusangan cepat 

berapa % larutan etanol yang dapat menurunkan viabilitas benih sorgum varietas 

Numbu dan UPCA-S2 secara signifikan (Vn-PC) dibandingkan viabilitas awal sebelum 

diusangkan secara cepat, 2) mengetahui berapa lama simpan yang dapat  menurunkan 

viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 secara signifikan (Vn-PSA) 

dibandingkan viabilitas awal sebelum di simpan, dan 3) mengetahui viabilitas benih 

sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 pada pengusangan cepat dengan konsentrasi 

lautan etanol (Vn-PC) setara dengan periode simpan alami (Vn-PSA). 



                                   Ni Made Herawati  

Benih sorgum berasal dari lahan budidaya sorgum di Dusun Kuripan Desa Sidodadi, 

Kecamatan Waylima, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (5,38ºLS, 105,3BT). 

Perkecambahan dengan perlakuan periode simpan alami dan pengusangan cepat 

dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung dengan periode waktu Maret 2018 sampai dengan Februari 2019. 

Penelitian ini melakukan 2 percobaan yaitu, 1) metode pengusangan cepat (PC) dan 2) 

periode simpan alami (PSA) pada benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2. 

Perlakuan yang digunakan yaitu faktor tunggal dengan 4 taraf dalam RAL 

menggunakan 3 ulangan. Faktor pertama pada metode pengusangan cepat adalah 

konsentrasi larutan etanol (K) yang terdiri dari 4 taraf konsentrasi larutan etanol yaitu 

(k1) 0%, (k2) 4%, (k3), 8%, (k4) 12%.  Faktor kedua pada periode simpan alami (P) 

yaitu (P1) 0 bulan, (P2) 2 bulan, (P3) 4 bulan dan (P4) 6 bulan.  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada perlakuan pengusangan cepat dengan 

konsentrasi etanol 8% viabilitas benih sorgum sudah menurun secara nyata 

dibandingkan viabilitas awal sebelum diusangkan secara cepat, pada penyimpanan 2 

bulan viabilitas benih sorgum Numbu dan UPCA-S2 sudah menurun secara nyata 

dibandingkan viabilitas awal sebelum disimpan, dan pada pengusangan cepat dengan 

konsentrasi etanol 8% setara dengan periode simpan 2 bulan untuk kedua varietas 

Numbu dan UPCA-S2.  

 

Kata kunci :  benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2, periode simpan alami, 

pengusangan cepat, viabilitas. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Sorgum (Sorgum bicolor [L.] Moench.) merupakan tanaman multiguna, sorgum 

termasuk tanaman serealia yang potensial dikembangkan sebagai subsitusi beras 

karena kandungan gizinya tinggi (Sirappa, 2003).  Biji sorgum memiliki 

kandungan tepung dan pati yang potensial. Dalam 10 gram biji sorgum 

terkandung 83% karbohidrat, 11% protein, 3,3 % lemak, 332 kalori, dan nutrisi 

penting lainnya seperti kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B1, dan air 

 (Sirappa, 2003).  

 

Sorgum mempunyai potensi penting sebagai sumber karbohidrat bahan pangan, 

pakan dan komoditi ekspor. Namun potensi tersebut belum dapat dimanfaatkan 

sepenuhnya karena adanya berbagai hambatan baik dari segi pemahaman akan 

manfaat sorgum maupun dari segi penerapan teknologi pembudidayaannya, 

pengolahan maupun teknologi penyimpanannya. Sorgum juga memiliki potensi 

sebagai sumber karbohidrat, tanaman sorgum mempunyai keistimewaan lebih 

tahan terhadap kekeringan dan genangan bila dibandingkan dengan tanaman 

palawija lainnya serta dapat tumbuh hampir disetiap jenis tanah (Laim eheriwa, 

1990 dalam Tarmudji, 2008).  
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Sorgum sabagai komoditas tanaman pangan, pengembangannya di Indonesia 

masih menghadapi sejumlah kendala baik teknis maupun sosial ekonomi. Selain 

itu, pemerintah juga belum menempatkan sorgum sebagai prioritas dalam program 

perluasan areal tanam dengan alasan sorgum bukan kebutuhan pokok, sehingga 

produksi sorgum hanya meningkat sedikit yaitu dari 6.114 ton menjadi 7.695 ton 

(Direktorat Budidaya Serealia, 2013). Peningkatan produksi sorgum di dalam 

negeri perlu mendapat perhatian khusus karena Indonesia sangat potensial bagi 

pengembangan sorgum, oleh karena itu perlu didukung dengan ketersedian benih 

yang bermutu. Masalah dalam penyedian benih bermutu yaitu mutu benih yang 

menurun setelah masa penyimpanan.  

 

Penyimpanan benih yang baik adalah untuk dapat menyediakan benih pada musim 

yang sama pada tahun berikutnya atau pada musim selanjutnya ditahun yang 

sama, atau untuk pelestarian benih dari sesuatu jenis tanaman. Salah satu 

parameter penting dalam menentukan mutu benih adalah kemampuan benih untuk 

hidup (viabilitas benih). Viabilitas benih selama penyimpanan juga dipengaruhi 

oleh faktor suhu ruang simpan, kadar air dan kelembaban nisbi ruang simpan. 

Penyimpanan benih merupakan upaya untuk menyiapkan benih sebagai bahan 

tanam untuk penyimpanan tanam berikutnya. Pada dasarnya benih yang disimpan 

diharapkan mampu mempertahankan mutunya pada akhir lama penyimpanan 

(Nisa, 2018). 

 

Kemunduran benih merupakan turunnya kualitas atau viabilitas benih yang dapat 

terjadi dengan cara alami (deteriorasi) ataupun oleh faktor yang sengaja dibuat 

(devigorasi) yang dapat membuat rendahnya vigor dan pertumbuhan tanaman 
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serta produksi yang kurang maksimal. Kemunduran benih dapat diindikasi secara 

biokimia dan fisiologi. Indikasi biokimia kemunduran benih ditandai dengan 

penurunan aktivitas enzim, penurunan cadangan makanan, dan meningkatnya nilai 

konduktivitas sedangkan indikasi fisiologi kemunduran benih adalah penurunan 

daya berkecambah dan vigor (Sadjad, 1993). Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengetahui vigor daya simpan benih dan lamanya benih dapat 

disimpan adalah dengan cara pengusangan cepat benih. Varietas yang memiliki 

daya simpan tinggi akan lebih tahan terhadap pengusangan cepat (Ekowahyuni 

dkk., 2012). Varietas UPCA-S2 memiliki kadar protein 9,25%, kadar lemak 3,6%, 

kadar tanin 0,345%, kadar karbohidrat 64,25%, kadar kalsium 0,051%, dan kadar 

magnesium 0,199%. Varietas Numbu kadar protein 9,12%, kadar lemak 3,94%, 

dan karbohidrat 84,58% (Balai Penelitian Serealia, 2011). 

 

Pengusangan cepat merupakan metode yang digunakan untuk mendera suatu lot 

benih. Pengujian pengusangan cepat menggunakan kondisi yang tercekam dengan 

menggunakan konsentrasi larutan etanol atau dengan uap air untuk mempercepat 

proses penuaan benih. Intensitas pengusangan cepat pada konsentrasi larutan 

etanol dapat menyebabkan benih akan mengalami kemunduran viabilitas dengan 

cepat seperti halnya kemunduran benih secara alami, hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Salehi et al. (2008) dalam Rosida 2015, pada benih rumput tall fescue 

(Festuca arundinacea Schreb.) perendaman benih tall fescue dalam larutan etanol 

10% yang semakin lama menyebabkan penurunan daya berkecambah yang 

semakin tinggi, dan pada perendaman 20 jam menyebabkan kematian embrio. 

Perendaman benih dalam larutan etanol yang semakin lama menyebabkan 

kerusakan pada komponen protein dan lipid sehingga menyebabkan kematian 
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embrio. Menurut penelitian Rosida (2015), benih kapas memiliki kandungan 

lemak tinggi, demikian pula benih kubis. Penurunan viabilitas yang cepat biasa 

terjadi pada benih dengan kandungan lemak tinggi. 

 

Penelitian dengan perlakuan tingkat konsentrasi etanol dan lama simpan alamiah 

bersuhu kamar 27,3 ± 0,9ºC diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

perbandingan menggunakan metode pengusangan cepat dan lama simpan alamiah 

yang efektif dalam menurunkan viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan 

UPCA-S2. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab berbagai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Pada pengusangan cepat berapa % larutan etanol yang mengakibatkan 

viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 menurun secara 

signifikan (Vn-PC) dibandingkan viabilitas awal sebelum di usangkan secara 

cepat?  

2. Pada periode simpan alami berapa bulan yang mengakibatkan viabilitas benih 

sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 menurun secara signifikan (Vn-PSA) 

dibandingkan viabilitas awal sebelum disimpan? 

3. Apakah viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 pada Vn-PC 

setara dengan Vn-PSA? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengusangan cepat berapa % larutan etanol yang dapat 

menurunkan viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 secara 

signifikan (Vn-PC) dibandingkan viabilitas awal sebelum diusangkan secara 

cepat. 

2. Mengetahui berapa lama periode simpan alami yang dapat menurunkan 

viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 secara signifikan (Vn-

PSA) dibandingkan viabilitas awal sebelum disimpan. 

3.  Mengetahui viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 pada 

pengusangan cepat dengan konsentrasi larutan etanol (Vn-PC) setara dengan 

periode simpan alami (Vn-PSA). 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Sorgum (Sorgum bicolor [L.] Moench.) adalah salah satu tanaman serealia yang 

cukup potensial untuk dikembangkan sebagai tanaman pangan alternatif, baik 

untuk dikonsumsi oleh manusia, ternak dan sebagai bahan baku industri (Subagio 

dan Suryawati, 2013), tetapi pengembangan sorgum masih sering menemui 

beberapa kendala salah satunya yaitu daya simpan benih. Benih yang disimpan 

akan mengalami kemunduran secara alami. Kemunduran suatu benih secara alami 

umumnya membutuhkan waktu yang relatif lama. Namun seiring berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, kemunduran benih dapat diduga secara cepat 
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dengan cara menggunakan pengusangan cepat secara kimiawi. Pengusangan 

kimiawi dilakukan dengan cara menempatkan benih pada kondisi yang tidak 

menguntungkan yaitu didera menggunakan larutan etanol dengan % konsentrasi 

yang berbeda dan benih sorgum yang digunakan juga berbeda varietasnya yaitu 

menggunakan varietas Numbu dan UPCA-S2. Benih sorgum ditempatkan pada 

kondisi yang tidak menguntungkan sehingga dapat menurunkan viabilitas benih. 

Pengujian penuaan cepat menggunakan kondisi yang tercekam dengan 

menggunakan konsentrasi larutan etanol untuk mempercepat proses penuaan 

benih. Penurunan viabilitas dapat juga dipengaruhi oleh varietas. Varietas dengan 

daya simpan tinggi akan lebih tahan terhadap perlakuan pengusangan cepat 

dibandingkan dengan varietas dengan daya simpan rendah. Pengaruh varietas 

terhadap viabilitas benih akan memberikan respon yang berbeda terhadap penuaan 

cepat. Perlakuan penderaan pada lingkungan yang sama dan larutan konsentari 

penderaan yang berbeda pada varietas yang berbeda akan memiliki viabilitas yang 

berbeda, itu terlihat pada pengaruh genetik, dormansi benih, ketebalan, dan 

struktur kulit benih. 

 

Larutan etanol dapat menurunkan kualitas benih, semakin tinggi konsentrasi 

larutan etanol yang berada diluar benih akan menyebabkan semakin banyak etanol 

yang masuk kedalam benih sehingga dapat merusak pada komponen protein dan 

lipid yang menyebabkan kematian embrio. Jumlah larutan etanol yang masuk 

kedalam benih dipengaruhi dari ukuran benih, luas permukaan benih, dan 

konsentrasi larutan etanol. Etanol yang masuk kedalam benih akan mendenaturasi 

protein membran yang dapat menyebabkan peningkatan permeabilitas kulit benih. 
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1.4  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dibuat maka disusun hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Semakin tinggi % larutan etanol akan menyebabkan viabilitas benih sorgum 

varietas Numbu dan UPCA-S2 menurun secara signifikan (Vn-PC) 

dibandingkan viabilitas awal sebelum diusangkan cepat. 

2. Semakin lama benih sorgum di simpan akan menyebabkan viabilitas benih 

sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 menurun secara signifikan (Vn-PSA) 

dibandingkan viabilitas awal sebelum disimpan. 

3. Viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 pada pengusangan 

cepat dengan konsentrasi larutan etanol (Vn-PC) setara dengan periode simpan 

alami (Vn-PSA). 



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

   

 

 

 

2.1 Marfologi Tanaman Sorgum 

 

 

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench.) merupakan salah satu sumber 

bahan pangan alternatif. Sorgum biji memiliki bunga sempurna dengan kedua alat 

kelaminnya berada didalam satu bunga. Bunga sorgum merupakan bunga tipe 

panicle (susunan bunga di tangkai). Rangkaian bunga sorgum berada di bagian 

ujung tanaman. Bentuk tanaman ini secara umum hampir mirip dengan jagung. 

(Andriani, 2013 dalam Sari, 2016). 

 

Tanaman sorgum memiliki akar serabut. Batang tanaman sorgum memiliki 

batang tunggal yang terdiri atas ruas-ruas (Human, 2007).  Daun sorgum 

berbentuk mirip seperti daun jagung, tetapi daun sorgum dilapisi oleh sejenis lilin 

yang agak tebal dan berwarna putih. Lapisan lilin ini berfungsi untuk menahan 

atau mengurangi penguapan air dari dalam tubuh tanaman sehingga mendukung 

resistansi terhadap kekeringan. Jumlah daun pada saat dewasa berkorelasi dengan 

panjang periode vegetative tetapi, umumnya berkisar 7-18 helai daun atau lebih.  

Biji sorgum yang merupakan bagian dari tanaman memiliki ciri-ciri fisik  

berbentuk bulat dengan bobot 25-55 mg (Andriani, 2013 dalam Sari, 2016). 
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2.2 Viabilitas Benih 

 

Viabilitas merupakan daya hidup benih yang ditunjukkan dengan gejala 

pertumbuhan atau gejala metabolisme. Viabilitas benih menunjukkan daya hidup 

benih, aktif secara metabolik dan memiliki enzim yang dapat mengkatalis reaksi 

metabolik yang diperlukan untuk perkecambahan dan pertumbuhan kecambah 

(Sadjad, 1993). 

 

Benih yang memiliki viabilitas rendah akan berakibat terjadinya kemunduran 

benih yang cepat selama penyimpanan, kecepatan berkecambah benih menurun, 

serangan hama dan penyakit meningkat, jumlah kecambah abnormal meningkat, 

dan rendahnya produksi tanaman (Sadjad, 1981). Faktor fisiologis yang 

mempengaruhi viabilitas benih adalah semua proses fisiologis yang merupakan 

hasil kerja komponen pada sistem biokimia benih. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi viabilitas benih adalah kondisi lingkungan pada saat memproduksi 

benih, saat panen, pengolahan, penyimpanan, dan penanaman  

kembali (Suwarno dan Santana, 2009). 

 

Menurut penelitian Subantoro (2014) benih kedelai cepat mengalami kemunduran 

di dalam penyimpanan, disebabkan kandungan lemak dan proteinnya relatif tinggi 

sehingga perlu ditangani secara serius sebelum disimpan karena kadar air benih 

akan meningkat jika suhu dan kelembaban ruang simpan cukup tinggi. Hal itu 

menunjukkan bahwa tingkat kelembaban nisbi dalam ruang penyimpanan 

mempengaruhi tingkat penurunan viabilitas. Ruang penyimpanan benih dengan 

tingkat kelembaban yang rendah, menunjukkan tingkat penurunan viabilitas benih 

yang relatif rendah (viabilitas tinggi) dibandingkan dengan ruang 



10 

 

 penyimpanan dengan tingkat kelembaban yang tinggi. Sebaliknya ruang 

penyimpanan dengan tingkat kelembaban tinggi, menunjukkan tingkat penurunan 

viabilitas yang tinggi (viabilitas rendah). 

 

 

2.3 Varietas Tanaman 

 

Varietas merupakan beberapa tanaman yang dikelompokkan atas dasar 

kesamaan jenis atau spesies yang memiliki ciri khas dan karakteristik tertentu, 

misalnya bentuk, potensi produksi, pertumbuhan dan morfologi tanaman yang 

dapat dibedakan dari jenis tanaman lainnya (Asih, 2017 dalam Lestari,2017). 

Menurut Subagio dan Aqil (2014), varietas sorgum memiliki keanekaragaman 

baik dari segi hasil, umur panen, warna biji, rasa dan kualitas olah bijinya. 

 

Tabel 1. Deskripsi Varietas Sorgum 

Parameter               Varietas 

Numbu                  UPCA-S2 

 

Umur berbunga 50%  ± 69 hari             68-80 hari  

Panen  ± 100-105 hari   105-110 hari  

Tinggi tanaman  ± 187 cm            180-210 cm  

 Bobot 1000 butir biji    36-37 gram       2,5 gram  

 Kadar karbohidrat     84,58%              64,25%  

 Kadar lemak    3,94%                  3,60%  

 Kadar protein    9,12%                  9,25%  

     Kadar tanin                                                    -                         0,345% 

     Tanggal lepas                                                22-10-2001         1972                      

Sumber: Balitsereal (2011)  

Benih sorgum memiliki viabilitias berbeda setiap varietas. Viabilitas benih  

merupakan daya hidup benih yang ditunjukkan oleh fenomena pertumbuhan benih 

atau gejala metabolismenya pada kondisi lingkungan yang optimum 

 (Sadjad, 1993). 
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2.4 Periode Simpan Alami Benih 

 

Periode simpan alami benih erat kaitannya dengan penyimpanan benih. 

Penyimpanan benih merupakan salah satu faktor penyebab adanya kendala dalam 

ketersediaan benih bermutu. Benih sorgum yang bermutu jika tidak langsung 

tangani atau tidak ditanam dalam jangka waktu yang lama akan mengalami 

kemunduran pada masa simpan. Daya simpan benih dipengaruhi oleh penanganan 

benih, kondisi ruang simpan dan suhu yang digunakan selama penyimpanan. 

Menurut Sadjad (1980) periode simpan benih dapat mempengaruhi viabilitas 

benih, dimana penurunan viabilitas benih berbanding lurus dengan pertambahan 

waktu. Periode simpan memungkinkan pemasakan embrio dan akumulasi 

makanan lebih lanjut yang berlangsung selama penyimpanan sebelum benih 

dikecambahkan. Selain itu, benih yang telah berespirasi aktif selama periode 

simpan akan kehabisan energi untuk tumbuh pada saat perkecambahan benih. 

Interaksi suhu ruang simpan dan periode simpan berpengaruh nyata terhadap 

kecepatan tumbuh dan kadar air benih.  Benih yang disimpan pada ruang ber-AC 

mempunyai daya kecambah dan kecepatan tumbuh yang lebih tinggi 

dibandingkan benih yang disimpan pada suhu kamar pada semua periode simpan. 

 

2.5 Pengusangan Cepat Benih 

 

Pengusangan cepat merupakan metode penuaan cepat yang digunakan untuk 

mendera suatu lot benih. Benih ditempatkan pada kondisi yang tidak 

menguntungkan sehingga dapat menurunkan viabilitas benih. Metode 

pengusangan secara kimia dapat digunakan dengan menggunakan konsentrasi 

larutan etanol. Metode pengusangan cepat fisik merupakan pengujian vigor benih 
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dengan memberikan perlakuan suhu dan kelembaban tinggi selama beberapa 

waktu (Rasyid, 2012). Pengusangan cepat secara fisik dilakukan dengan cara 

menyimpan benih dalam keadaan lembab pada suhu yang tinggi sehingga akan 

kehilangan viabilitasnya. 

 

Hasil penelitian Aryati (2011) menunjukkan bahwa pengusangan cepat pada taraf 

24, 48, dan 72 jam dengan kadar air 20%, 22%, 24%, dan 26% pada suhu 45ºC 

dan RH 100% menyebabkan penurunan berkecambah benih padi dari 95,3% 

menjadi 53,3% pada Varietas Inpago 4, Inpago 6, Batutegi, Towoti dan IR20 

kecuali Varietas Inpago 5 yang masih berkecambah hingga 90,6%.  Perlakuan 

pengusangan cepat pada 72 jam dengan kadar air 26% mengakibatkan benih tidak 

berkecambah. Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa setiap varietas 

memiliki nilai berkecambah yang berbeda-beda. 

 

Menurut Belo dan Suwarno (2012) dalam Ekowahyuni (2012) metode 

pengusangan cepat menggunakan etanol 96% merupakan metode tercepat dan 

paling mudah untuk menurunkan viabilitas benih padi. Penelitian Kapilan (2015) 

bahwa penderaan pada 0, 2, 4, dan 6 hari suhu 40ºC dan RH 90% pada benih 

jagung menunjukkan 16 adanya penurunan persentase perkecambahan, penurunan 

indeks perkecambahan, dan penurunan benih normal.  

 

Hasil penelitian Husein dkk. (2012) menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik 

benih jagung selama 3, 7, dan 14 hari pada suhu (45 ± 1ºC) dan kelembaban nisbi 

100% mengakibatkan penurunan viabilitas benih. Penurunan viabilitas benih 

ditunjukkan dengan menurunnya persentase perkecambahan, panjang kecambah, 
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kecepatan perkecambahan, indeks vigor benih, bobot segar, dan bobot kering 

kecambah serta ditandai dengan meningkatnya nilai daya hantar listrik. 

 

Hasil penelitian Ouzouline dkk. (2009) menunjukkan bahwa pengusangan cepat 

fisik benih gandum dengan kelembaban nisbih 100% dengan suhu 40ºC selama 

selama 2, 4, 6, dan 8 hari terjadi penurunan kandungan asam lemak total dan asam 

lemak jenuh di dalam benih.  Pada penelitian Ouzouline juga terjadi peningkatan 

nilai daya hantar listrik dan penurunan perkecambahan benih gandum yang 

diberikan perlakuan pengusangan cepat.  Berdasarkan hasil penelitian Agustin 

(2010) benih kedelai sudah mulai menurun vigornya saat didera dengan etanol 

konsentrasi 9% dengan lama deraan 12 jam. Menurut penelitian Purnamasari dkk. 

(2015) bahwa benih sorgum Varietas Numbu, Keller, dan Wray pada penderaan 

yang sama memiliki perbedaan viabilitas pada masing-masing varietas yang 

ditunjukkan dari penurunan perkecambahan. 

 

2.6 Kemunduran Benih 

 

Kemunduran benih adalah mundurnya mutu fisiologis benih yang dapat 

menimbulkan perubahan menyeluruh di dalam benih, baik fisik, fisiologi maupun 

kimiawi yang mengakibatkan menurunnya viabilitas benih (Sadjad, 1993). 

Kemunduran benih dapat menimbulkan perubahan secara menyeluruh di dalam 

benih dan berakibat pada berkurangnya viabilitas benih (kemampuan benih 

berkecambah pada keadaan yang optimum) atau penurunan daya kecambah. 

Proses penuaan atau mundurnya vigor secara fisiologis ditandai dengan 

penurunan daya berkecambah, peningkatan jumlah kecambah abnormal, 
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penurunan pemunculan kecambah di lapangan, terhambatnya pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, meningkatnya kepekaan terhadap lingkungan yang 

ekstrim yang akhirnya dapat menurunkan produksi tanaman (Subantoro, 2014). 

 

Kemunduran benih mengakibatkan berbagai perubahan yang menimbulkan 

kerugian, diantaranya penurunan persentase perkecambahan, penurunan vigor 

benih, degradasi membran sel dan hilangnya kendali terhadap permeabilitas 

membran, peningkatan kebocoran solut, berkurangnya kemampuan biosintesis 

dan respirasi, penurunan laju perkecambahan dan pertumbuhan, penurunan daya 

simpan, berkurangnya tingkat keseragaman, meningkatnya kepekaan terhadap 

kondisi cekaman lingkungan terutama pada stadia perkecambahan, dan 

berkurangnya potensi hasil (Jyoti dan Malik, 2013).   

 

Menurut penelitian Imaniar (2012) bahwa metode pengusangan cepat benih kedelai 

secara fisik dengan menggunakan uap air selama 0, 15, 30, 45, 60 menit dan 

percobaan penyimpanan benih kedelai secara alami selama 2 bulan yaitu 0, 2, 4, 6 

dan 8 minggu, hasil yang didapat bahwa terjadi korelasi yang didapat dari tolak 

ukur daya berkecambah hampir mendekati satu, yaitu pada penyimpanan alami 

dengan daya berkecambah menunjukkan bahwa benih kedelai varietas Detam 1 dan 

Detam 2 memiliki nilai 0.85 dan 0.91 dan untuk metode pengusangan cepat dengan 

daya berkecambah menunjukkan bahwa benih kedelai varietas Detam 1 dan Detam 

2 memiliki nilai 0.99 dan 0.96, hal ini menunjukkan bahwa ada keeratan hubungan 

antara lama waktu penyimpanan dan waktu pengusangan cepat dengan daya 

berkecambah benih dengan nilai korelasi yang nyata. 
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2.7 Faktor-faktor kemunduran benih 

 

Kemunduran benih merupakan proses alamiah yang melibatkan perubahan 

sitologikal, fisiologi, biokimia dan fisik dalam benih. Perubahan ini mengurangi 

kelangsungan hidup dan akhirnya menyebabkan kematian benih (Nisa, 2018). 

Kemunduran benih dapat diakibatkan oleh faktor genetis benih dan faktor 

lingkungan. Faktor genetis yaitu pada genetik, dormansi benih, ketebalan, dan 

struktur kulit serta komposisi kimia dalam benih tersebut.  Menurut Jyoti dan 

Malik (2013) dalam Nisa (2018) yang mempengaruhi kualitas benih selama 

penyimpanan mencakup pengeringan, suhu, kelembaban, suhu penyimpanan, 

oksigen, hama dan penyakit, bahan kemasan dan durasi penyimpanan.  
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 di panen dari pertanaman sorgum 

di lahan pertanian Dusun Kuripan, Pekon Sidodadi, Kecamatan Waylima, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (5,38ºLS, 105,3ºBT). Penelitian  

ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung pada Maret 2018 sampai dengan Februari 2019. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan meliputi benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-

S2, etanol 96%, aquades, air, kertas merang ukuran 20 x 30 cm, plastik klip 

berwarna bening ukuran 13 x 8,5 cm, plastik dengan ukuran 20 x 30 cm, karet 

gelang.  

 

Alat-alat yang digunakan adalah alat pengempa kertas, alat pengecambah benih 

(APB) tipe IPB 73-2A/B, oven, gelas ukur dan gelas beaker, timbangan elektrik, 

timbangan digital, seed counter, seed blower, mouisture tester, sprayer,  
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penggaris, kertas label, botol air mineral, gelas plastik air mineral, gunting, 

nampan, kamera, dan alat tulis. 

 

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Penelitian ini melakukan 2 percobaan yaitu, 1) pengusangan cepat (PC) dan 2) 

periode simpan alami (PSA) pada benih sorgum varietas Numbu dan UPCA. 

Perlakuan yang digunakan yaitu faktor tunggal dengan 4 taraf dalam RAL 

menggunakan 3 ulangan. Faktor pertama pada metode pengusangan cepat adalah 

konsentrasi larutan etanol (K) yang terdiri dari 4 taraf konsentrasi larutan etanol 

yaitu (k1) 0%, (k2) 4%, (k3), 8%, (k4) 12%. Faktor kedua pada periode simpan 

alami (P) yaitu (P1) 0 bulan, (P2) 2 bulan, (P3) 4 bulan dan (P4) 6 bulan. 

Berdasarkan percobaan tersebut didapatkan 12 satuan percobaan pada PC 

(Gambar 1 dan 2) dan PSA (Gambar 3 dan 4). Data diuji dengan Uji Bartllet 

untuk melihat homogenitas ragam antar perlakuan, bila asumsi terpenuhi maka 

selanjutnya diuji dengan menggunakan analisis ragam. Setelah itu dilakukan uji 

Dunnet dengan taraf 5% untuk melihat perbandingan yang kontrol PC dan PSA 

dengan perlakuan lainnya pada varietas Numbu dan UPCA-S2, selanjutnya 

dilakukan Uji t untuk membandingkan nilai viabilitas yang tahan secara signifikan 

terhadap viabilitas awal akibat lama deraan dan lama simpan alamiah pada 

varietas Numbu dan UPCA-S2. 

K1U3    K3U2    K3U1   K4U2 

K3U3   K4U1    K1U1   K1U2   

K4U3   K2U1   K2U2   K2U3 

                 

           Gambar 1. Tata letak percobaan pengusangan cepat varietas Numbu (V1) 
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  K3U3     K4U2    K2U1  K2U3 

  K4U3    K3U1   K1U1  K1U3 

  K1U2    K2U2    K3U2    K4U1 

 

          Gambar 2. Tata letak percobaan pengusangan cepat varietas UPCA-S2 (V2) 

 

 

  Keterangan ; 

K1        = tanpa konsentrasi etanol 0% (kontrol)  

K2        = penderaan dengan konsentrasi etanol 4% 

K3        = penderaan dengan konsentrasi etanol 8% 

K4        = penderaan  dengan konsentrasi etanol 12% 

VI         = varietas Numbu  

V2        = varietas UPCA-S2 

1,2,3     = ulangan 

  

 

 

P1U2  P3U2    P3U1 P2U2 

P3U3  P2U1    P1U1 P4U3  

P4U1  P4U2    P2U3 P1U3 

 

        Gambar 3. Tata letak percobaan periode simpan alami varietas Numbu (V1) 

 

 

  P4U2   P4U1    P2U2 P4U3 

 P3U3    P2U3     P3U1 P1U3 

  P1U2   P3U2   P1U1 P2U1 

 

        Gambar 4. Tata letak percobaan periode simpan alami varietas UPCA-S2 (V2) 

 

Keterangan 

P1               =  penyimpanan benih sorgum 0 bulan pada suhu  ± 26°C 

P2               =  penyimpanan benih sorgum  2 bulan pada suhu ± 26°C 

P3               =  penyimpanan benih sorgu m 4 bulan pada suhu ± 26°C 

P4               =  penyimpanan benih sorgum 6 bulan pada suhu  ± 26°C 

VI               =  varietas Numbu   

V2              =  varietas UPCA-S2 

1,2,3           =  ulangan 
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3.4 Urutan Pelaksanaan Percobaan 

 

 

3.4.1 Penyiapan benih 

 

Benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 berasal dari hasil pemanenan 

dilahan pertanian Dusun Kuripan, Desa Sidodadi, Kecamatan Waylima, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (5,38ºLS, 105,3ºBT). Benih sorgum 

ditanam mulai pada tanggal 17 Maret 2018, dan dilakukan panen pada tanggal 07 

juli sampai tanggal 16 juli 2018. Cara pemanenan benih sorgum yaitu dengan 

melihat biji benih sorgum yang telah keras selanjutnya dipotong malainya, 

biasanya ± 45 hari setelah bakal biji terbentuk, setelah itu dimasukan ke plastik 

berwarna hitam yang sudah diberi label, selanjutnya setelah dipanen dan sudah 

dimasukan kedalam plastik berwarna hitam, lalu dimasukan ke dalam karung. 

 

3.4.2 Percobaan 1; Penyimpanan benih  

1. Pengemasan benih 

 Pengolahan benih dimulai pada tanggal 08 juli sampai 2 Agustus 2018 dengan 

benih sorgum yang masih berupa malainya dikeringkan dengan menggunakan 

panas matahari, lalu benih dibersihkan dari malai dengan cara dipisahkan antara 

benih dan malainya, benih sorgum yang sudah dipisahkan dengan malainya di 

jemur dengan menggunakan nampan, lalu benih sorgum dibersihkan dengan alat 

seed blower sampai didapatkan benih yang bersih, selanjutnya benih di kemas 

dengan menggunkan plastik klip berwarna bening dengan ukuran 13 x 8,5 cm dan 

diletakan pada 1 nampan secara acak berisi 6 plastik klip berwarna bening dengan 

ukuran 13 x 8,5 cm yang masing-masing berisi 70 butir benih sorgum yang sudah 

diberi keterangan nama varietas, ulangan dan penyimpanan bulan keberapa. 
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2. Penyimpanan benih 

Benih sorgum sebanyak 70 butir yang digunakan untuk pengujian kadar air benih 

(20 butir) dan uji perkecambahan benih (50 butir) yang telah dikemas diwadah 

plastik klip berwarna bening dengan ukuran 13 x 8,5 cm selanjutnya disimpan 

disuhu kamar 27,3 ± 0,9ºC dengan kelembaban 61,7 ± 7,8 % lalu benih tersebut 

diletakan pada satu nampan secara acak dengan ditata rapi, selanjutnya ditutupi 

oleh nampan diatasnya dan diberi label menggunakan kertas label meliputi nama 

varietas dan nama penguji.  

 

 

3.4.3 Percobaan 2: Pengusangan cepat 

1. Pembuatan larutan etanol 

Media yang perlu disiapkan berupa kertas merang, nampan plastik, larutan etanol 

96%, botol aqua.  Benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 yang telah 

dikemas ke dalam plastik klip berwarna bening dengan ukuran 13 x 8,5 cm. Tahap 

selanjutnya untuk metode pengusangan cepat dengan menggunakan konsentrasi 

larutan etanol yaitu dibuat terlebih dahulu larutan etanol dengan konsentrasi 0%, 

4%, 8%, 12%, dengan totalnya 500 ml diukur menggunakan gelas ukur dan gelas 

beaker, cara memperoleh larutan etanol dengan masing-masing konsentrasi yaitu:      

 

Keterangan :  

C1 = Volume etanol murni 

C2 = Konsentrasi etanol murni 

V1 = Konsentrasi etanol yang diinginkan 

V2 = Total volume campuran aquades dan etanol (500 ml) 

Cara untuk mencari 4% dengan menggunakan konsentrasi etanol murni yang 

digunakan 96% sehingga konsentrasi etanol yang dimasukan dalam botol aqua 
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ukuran 600 ml yaitu 20,8 ml dan ditambah dengan aquades sebanyak 479,2 ml, 

jadi total volume campuran aquades dan etanol sebanyak 500 ml. Setelah 

memperoleh konsentrasi larutan etanol, selanjutnya dituangkan ke botol aqua, 

untuk 0% tanpa larutan etanol yaitu hanya menggunakan aquades. Konsentrasi 

larutan etanol yang telah dibuat di susun sesuai dengan urutannya yaitu 0%, 4%, 

8% dan 12% (Gambar 5).  

 

2. Penderaan benih dengan larutan etanol 

Kertas merang yang akan dilembabkan diletakan di wadah nampan plastik yang 

sudah tersusun sebanyak 4 nampan, selanjutnya di siram dengan konsentrasi 

larutan etanol secara bersamaan agar lembab (Gambar 6). Benih sorgum varietas 

Numbu dan UPCA-S2 yang sudah dikemas di plastik klip bening dengan ukuran 

13 x 8,5 cm diambil benih sebanyak 50 butir digunakan untuk uji perkecambahan 

benih yang akan didera dengan larutan etanol bervariasi yaitu 0%, 4%, 8%, dan 12 

%. Penderaan tersebut dilakukan dengan cara meletakan benih sorgum tersebut 

dalam kertas merang dengan ukuran 20 x 30 cm dengan menggunakan 1 lapis 

kertas merang yang sudah lembab oleh larutan etanol dengan cara 

menggabungkan dan diratakan didalam kertas merang yang sudah lembab, lalu 

digulung diberi lebel dan diletakan di APB tipe IPB 73-2A/B selama 24 jam. 

Benih sorgum yang telah mendapat perlakuan deraan etanol dengan dilembabkan 

selama 24 jam kemudian diuji viabilitasnya.  

3.4.4 Pengukuran viabilitas benih 

Pada setiap akhir perlakuan periode simpan alami maupun pengusangan cepat 

viabilitas benih sorgum diukur. Viabilitas benih sorgum diukur dengan uji 
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pengecambahan menggunakan metode uji kertas digulung dilapisi plastik 

(UKDdp) (ISTA, 2009).  Media perkecambahan yang digunakan adalah kertas 

merang dengan ukuran 20 x 30 cm. Sebanyak 50 butir benih sorgum dengan rapi 

dikecambahkan pada kertas merang yang sudah lembab kemudian ditutup dua 

lembar merang dan digulung (UKD) (ISTA, 2009). Setelah itu benih yang sudah 

digulung diletakan di germinator tipe IPB 73 2A/2B dengan suhu kamar 27,3 ± 

0,9 ºC. Pengamatan dilakukan pada hari ke-2, 3, 4 dan 5 hari setelah 

pengecambahan. Variabel yang diamati uji perkecambahan ini adalah persen 

kecambah normal total (KNT), kecepatan perkecambahan (KP), persentase 

kecambah abnormal (KAN), dan persentase benih mati (BM). 

 

 

 

 

 

                     Gambar 5. Larutan etanol 4%, 8% dan 12% 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 6. Pelembaban kertas merang dengan larutan etanol 
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3.4.5 Pengukuran kadar air benih 

Kadar air benih merupakan bobot air yang terkandung dalam benih yang 

dinyatakan dalam satuan persen (%).  Kadar air dalam persen dapat dihitung 

dengan rumus: 

KA =  x 100%         atau        KA =  x 100% 

Keterangan : 

KA : Kadar Air 

B₀ : Bobot Awal 

B₁ : Bobot Akhir 

 

 

1. Pengukuran kadar air benih pada setiap akhir perlakuan periode simpan alami 

Pada pengujian periode simpan alamiah (PSA) pengukuran kadar air benih 

dilakukan secara tidak langsung dengan menggunakan alat Grain Moisture tester 

tipe GMK 308.  Pengukuran dengan alat Moisture tester dilakukan dengan cara 

menghidupkan alat lalu atur untuk pengukuran benih sorgum, kemudian 

memasukkan 20 butir per sample benih sorgum ke dalam alat, lalu tuas 

penghancur benih diputar sampai benih hancur dalam alat tersebut kemudian, 

mode pengujian sesuai dengan benih yang diuji, lalu ditekan “measure” hingga 

nilai kadar air akan ditampilkan pada monitor alat tersebut, lalu di catat bobot 

kadar airnya. 

 

 

2. Pengukuran kadar air benih pada setiap akhir perlakuan pengusangan cepat  

Pada pengujian pengusangan cepat dengan konsentrasi larutan etanol pada kadar 

air benih diukur menggunakan metode langsung yaitu menggunakan oven. Benih 

sorgum sebanyak 20 butir yang telah didera oleh konsentrasi larutan etanol selama 

1 x 24 jam selanjutnya dimasukan di amplop yang telah diberi label keterangan  
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varietas dan ulangan lalu dimasukan dioven selama 1 x 24 jam dalam suhu oven 

105℃. Langkah selanjutnya ditimbang dengan menggunakan timbangan digital 

untuk mendapatkan bobot akhir kadar air. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Persentase kecambah Normal Total (PKNT) 

Persentase kecambah normal total merupakan total jumlah kecambah yang normal 

dihitung sejak hari ke 2 sampai hari ke 5 setelah pengecambahan. Kecambah 

dapat dikatakan normal apabila memiliki kriteria seperti pertumbuhan akar primer 

dan tajuk tumbuh dengan baik (Gambar 7) (Pramono, 2013). Persen kecambah 

normal total dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut; 

 

                               PKNT  

Keterangan:  

PKNT               =  Persentase kecambah normal total  

KN                    =  Jumlah kecambah normal pada pengamatan i HSP  

i                         =  Hari pengamatan ke i HSP; {i= 2,3,4 dan 5} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 7. Kecambah normal sorgum 2 hari setelah pengecambahan 
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3.5.2 Kecepatan Perkecambahan (KP) 

Kecepatan perkecambahan benih merupakan kecepatan benih untuk berkecambah 

normal. Pengukuran dilakukan pada hari kedua sampai hari kelima setelah benih 

dikecambahkan. Kriteria benih berkecambah normal yaitu akar primer dan tajuk 

berkembang dengan baik tidak membengkok. Perhitungan kecepatan 

perkecambahan berdasarkan rumus Thronebey dan Smith (Maguire, 1962) 

sebagai berikut:   

                                

Keterangan: 

T        =  Jumlah hari sejak perkecambahan benih hingga hari pengamatan ke i; 

{i= 2,3,4   dan 5} 

KP     = Kecepatan Perkecambahan  

KN    = Persentase kecambah normal pada i HSP 

 

 

 

3.5.3 Persentase benih mati (BM) 

Presentase benih mati merupakan jumlah benih yang tidak berkecambah sampai 

lima hari setelah pengecambahan pada kertas merang (Gambar 8). Persentase 

benih mati di dapatkan dengan rumus : 

                              PBM =   

Keterangan; 

PBM = Presentase benih mati 

BM   = Benih mati 
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         Gambar 8. Benih mati sorgum 

 

3.5.4. Persentase kecambah abnormal (KAN)  

Presentase ecambah abnormal adalah kecambah yang salah satu bagiannya seperti 

akar atau tajuk tidak muncul atau muncul tetapi rusak atau tidak sempurna 

(Gambar 9). Kecambah abnormal biasanya akarnya saja yang tumbuh atau 

tajuknya saja (Pramono, 2013). 

                                     PKAN =  

Keterangan : 

PKAN : Persentase kecambah abnormal 

KAN   : Kecambah abnormal 

 

 

 

 

 

 

                                 

                                     Gambar 9. Kecambah abnormal sorgum  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pengusangan cepat dengan konsentrasi etanol hingga 8% nyata dalam  

menurunkan viabilitas benih sorgum varietas Numbu dan UPCA-S2 secara 

signifikan (Vn-PC) dibandingkan viabilitas awal sebelum di usangkan secara 

cepat. 

2. Periode simpan alami 2 bulan sudah menurunkan viabilitas benih sorgum 

varietas Numbu dan UPCA-S2 secara signifikan (Vn-LS) dibandingkan 

viabilitas awal sebelum disimpan. 

3.   Viabilitas benih sorgum menurun secara signifikan pada varietas Numbu dan 

UPCA-S2 dalam pengusangan cepat (Vn-PC) dengan konsentrasi etanol 8% 

sama dengan lama simpan (Vn-LS) selama 2 bulan. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pengusangan cepat dengan menggunakan 

konsentrasi larutan etanol 4% ,5%,6% dan 7% untuk melihat viabilitas benih 

sorgum yang menurun secara signifikan. 
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